Pertemuan Kelima Kamis (6 November 2025 jam 13.00)
ADMINISTRASI PEMBANGUNAN

Perencanaan dalam Administrasi Pembangunan
Perencanaan Pembangunan merupakan tugas pokok dalam administrasi atau manajemen pembangunan.
Perencanaan diperlukan karena kebutuhan pembangunan lebih besar dari pada sumber daya yang tersedia.
Melalui Perencanaan, pemerintah dapat merumuskan kegiatan pembangunan yang secara efisien dan efektif sehingga dapat memberikan hasil yang optimal dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia dan mengembangkan potensi yang ada.
Pada dasarnya, Perencanaan sebagai fungsi manajemen adalah proses pengambilan keputusan dari sejumlah pilihan, untuk mencapai suatu tujuan yang dikehendaki.
Perencanaan pembangunan pada umumnya harus memiliki, mengetahui dan memperhitungkan beberapa unsur pokok berikut :
a. Tujuan akhir yang dikehendaki
b. Sasaran dan prioritas untuk mewujudkannya (yang mencerminkan pemilihan dari berbagai alternatif)
c. Jangka waktu mencapai sasaran-sasaran tersebut
d. Masalah yang dihadapi
e. Modal atau sumber daya yang akan digunakan serta pengalokasiannya
f. Kebijaksanakan untuk melaksanakannya
g. Orang, organisasi, atau badan pelaksananya
h. Mekanisme pemantauan, evaluasi, dan pengawasan pelaksanaannya
Untuk melakukan perencanaan dengan baik diperlukan informasi yang memadai, seperti statistik. Oleh karena itu, manajemen pembangunan harus mampu mengupayakan tersedianya informasi yang dibutuhkan dan mengembangkan metodologi pengolahan informasi untuk memenuhi kebutuhan perencanaan.
Perencanaan memiliki berbagai sifat, bergantung cara melihat dan pendekatannya :
1. Dari segi ruang lingkup dan sasarannya, perencanaan dapat bersifat
a. Nasional
b. Sektoral dan
c. Spasial
2. Perencanaan dapat berupa perencanaan
a. Agregatif atau Komprehensif dan 
b. Parsial 
3. Dalam jangkauan dan hierarkinya, perencanaan berada pada
a. Tingkat pusat dan 
b. Tingkat daerah
4. Dari jangka waktunya, perencanaan dapat bersifat
a. Jangka panjang
b. Jangka menengah dan 
c. Jangka pendek
5. Dilihat dari arus informasi, perencanaan dapat bersifat
a. Dari atas ke bawah (top down)
b. Dari bawah ke atas (bottom up) atau
c. Kedua duanya
6. Dari segi ketetapan atau keluwesan proyeksi kedepannya, perencanaan dapat
a. Indikatif atau
b. Preskriptif
7. Berdasarkan sistem politiknya (Friedman, 1987), perencnaan dapat bersifat
a. Alokatif
b. Inovatif dan
c. Radikal
Adapun produk perencanaan dapat berbentuk 
a. Rencana (plan)
b. Kebijaksanaan
c. Peraturan
d. Alokasi anggaran
e. Program atau proyek
Kegagalan perencanaan, menurut Ginanjar tidak disebabkan perencanaan itu sendiri, tetapi bersumber pada beberapa hal berikut ini :
1. Penyusunan perencanaan yang tidak tepat mungkin disebabkan informasi yang kurang lengkap, metodologi yang belum dikuasai, atau perencanaan sejak awal yang tidak realistis sehingga tidak dapat terlaksana.
2. Perencanaannya baik, tetapi pelaksanaannya tidak seperti seharusnya.
3. Perencanaan mengikuti paradigma yang ternyata tidak sesuai dengan kondisi dan perkembangan serta tidak dapat mengatasi masalah mendasar negara berkembang.
4. Perencanaan diartikan sebagai pengaturan total kehidupan manusia hingga hal yang paling kecil.
Sistem perencanaan yang berhasil diterapkan negara yang telah terbukti kemajuannya, seperti Jepang dan negara-negara industri baru, merupakan sistem perencanaan yang mendorong berkembangnya mekanisme pasar dan peran serta masyarakat.
Dalam sistem itu, perencanaan dilakukan dengan menentukan sasaran secara garis besar, baik di bidang sosial maupun ekonomi, dan pelaku utamanya adalah masyarakat dan usaha swasta
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